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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kerja sama dan minat belajar siswa dalam
materi fungsi kelas VIII pada tahun pelajaran 2023/2024 di SMP Joannes Bosco Yogyakarta dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif Team Game Tournament (TGT). Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek penelitian siswa kelas VIII sebanyak 21 siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan angket. Tahapan pendekatan penelitian ini
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi dan evaluasi. Data yang diperoleh
dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif. Hasil analisis menunjukan adanya peningkatan kerja
sama dan minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Pada kondisi awal aspek kerja sama
sebesar 70,86%, siklus |1 menjadi 80,36% dan siklus Il menjadi 87,2%. Sedangkan untuk aspek minat
bakat pada pra-siklu sebesar 71%, siklus | menjadi 82,7%, siklus Il menjadi 90,5%.
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1.PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika merupakan
pembelajaran wajib di jenjang SD, SMP
maupun SMA. Pembelajaran matematika
melibatkan interaksi antara bagian-bagian
belajar untuk membuat siswa lebih baik dalam
berpikir saat menyelesaikan masalah. Melalui
pembelajaran  matematika, siswa dapat
membangun  konsep-konsep  matematika
dengan menggunakan kemampuan mereka
sendiri (Ultra Gusteti, 2022). Pembelajaran ini
wajib bagi siswa dikarenakan matematika
memegang peranan penting dalam kehidupan.
Matematika membantu memahami  serta
mengatasi masalah di bidang sosial, ekonomi,
dan alam, serta dalam disiplin lain seperti
biologi, ekonomi, ilmu sosial, kedokteran,
arsitektur, dan teknik (Mytra et al., 2023a). Hal
inilah yang menjadi dasar, matematika
diwajibkan dalam dunia pendidikan. Beragam
cara diupayakan agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran dan keberhasilan siswa dalam
memahami materi pembelajaran.

Beberapa aspek mendukung
tercapainya keberhasilan seperti kerja sama dan
minat belajar. Kerja sama adalah relasi di antara
dua individu atau lebih yang bermaksud untuk
melakukan suatu kegiatan secara bersama-sama
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dengan tujuan sama demi kepentingan bersama
(Kurnia Wati et al., 2020). Kerja sama perlu
ditanamkan pada siswa sejak awal. Pentingnya
memperkenalkan konsep kerja sama sejak usia
dini adalah untuk membantu anak-anak
mengembangkan keterampilan sosial yang
positif. Nilai sosial yang terdapat dalam kerja
sama mencakup aspek tanggung jawab,
penghargaan terhadap pendapat orang lain,
semangat kolaborasi, dan kepedulian. (Agobah
etal., 2020). Kerja sama dianggap sebagai salah
satu persyaratan utama dalam pendidikan abad
ke-21, yang diwajibkan oleh Kurikulum 2013
dalam Permendikbud Nomor 24 tahun 2016 (N.
Sari et al., 2022). Kerja sama yang terjalin
antara siswa dan guru, serta antar siswa,
menjadi faktor penting yang mendukung
terciptanya lingkungan pembelajaran yang
kondusif dan efektif.

Selain kerja sama, aspek yang
menciptakan ketercapaian tujuan pembelajaran
adalah minat belajar. Minat dalam proses
belajar adalah elemen penting dalam faktor
psikologis yang mempengaruhi cara individu
belajar (Amri et al., 2021). Peran minat sebagai
salah satu faktor internal sangat penting dalam
mendukung prestasi belajar siswa (Prastika,
2020). Apabila minat siswa terhadap
pembelajaran mengendur, mereka cenderung
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melupakan materi pelajaran dengan lebih
mudah (Hemayanti et al., 2020). Oleh karena
itu, sangat penting menumbuhkan minat belajar
siswa sejak dini.

Pelaksanaan pembelajaran didalam
kelas terkadang tidak sepenuhnya sesuai
dengan apa yang diharapkan. Beberapa aspek
penting seringkali tidak tercapai seperti
rendahnya tingkat kerja sama dan minat belajar
siswa. Rendahnya kerja sama siswa dalam
pembelajaran  dibuktikan oleh penelitian
Warsini (2019) yang meneliti rendahnya kerja
sama siswa pada SMP Negeri 4 Subang.
Rendahnya minat belajar siswa juga dibuktikan
oleh penelitian Sandri et al (2023)menyatakan
rendahnya minat belajar siswa pada
pembelajaran matematika karena beberapa
faktor.

Masalah serupa juga terjadi di SMP
Joannes Bosco Yogyakarta pada kelas VIII C.
Berdasar hasil wawancara dengan guru
matematika dan observasi didalam kelas oleh
peneliti, ditemukan permasalahan dalam proses
pembelajaran yang relevan dengan penelitian
diatas. Siswa didalam kelas cenderung bekerja
secara individual bahkan ketika sedang diskusi
dalam kelompok. Siswa  cenderung
mementingkan pemahaman materi bagi dirinya
sendiri. Hal ini menyebabkan minimnya
komunikasi antar siswa dan tidak terjalin kerja
sama. Siswa yang kesulitan dalam memahami
materi juga lebih memilih berdiam diri dan
tidak bertanya kepada teman yang lebih
menguasai materi. Hasil penelitian aspek kerja
sama pada pra-siklus adalah 70,86%.
Rendahnya kerja sama siswa berdampak pada
minat belajar siswa. Dari observasi yang
peneliti lakukan tampak bahwa minat belajar
siswa tergolong rendah. Persentase minat
belajar dikelas sekitar 71%. Banyak siswa yang
masih  bermalas-malasan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.

Permasalahan tersebut mendorong peneliti
untuk mencari solusi sebagai penanganan atas
masalah yang ada di dalam kelas. Salah satu
solusi yang dapat diterapkan adalah dengan
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penerapan model pembelajaran yang tidak
umum digunakan agar membangkitkan minat
dan kerja sama siswa. Model pembelajaran
yang dinilai sesuai dengan permasalahan adalah
model pembelajaran kooperatif Team Game
Tournament. Model pembelajaran kooperatif
Teams Games Tournament merupakan sebuah
model pembelajaran kooperatif yang sederhana
untuk diterapkan, di mana semua siswa
berpartisipasi tanpa memandang status, dan
dalam model ini, unsur permainan turut terlibat
(Sembiring et al., 2020). Pelaksanaan model
pembelajaran Team Game Tournament
mengharuskan  siswa  berdiskusi  dalam
kelompok untuk dapat menjawab soal dan
dapat  melaksanakan ~ game  sehingga
memperoleh skor tertinggi dan memenangkan
pertandingan. Hal serupa juga diungkapkan
oleh Mytra et al., (2023b), bahwa mengajar
rekan satu tim melalui pendekatan Team Game
Tournamet adalah cara yang efektif dan
menyenangkan. Penerapan model
pembelajaran ini diharapkan dapat memperkuat
kerja sama dan minat belajar siswa, sehingga
mereka dapat mencapai pemahaman yang lebih
mendalam dan menyeluruh terhadap materi
pembelajaran.

2.KAJIAN LITERATUR DAN
PEGEMBANGAN HIPOTESIS

a.Kerja sama

Kerja sama merupakan kegiatan yang
melibatkan kerja kelompok antar lembaga di
mana terdapat perbedaan yang kemudian
disatukan menjadi satu kesepakatan. Kerja
sama adalah usaha menggabungkan kekuatan
beberapa orang dalam organisasi untuk
menyelesaikan tugas berat dengan koordinasi
yang baik demi hasil optimal (Sari, 2013).
Dalam dunia pendidikan, keterampilan bekerja
sama sangat penting diterapkan dalam proses
pembelajaran. Kerja sama memiliki potensi
untuk  mempercepat  pencapaian  tujuan
pembelajaran karena secara prinsip, pencapaian
hasil belajar dalam konteks komunitas
cenderung lebih optimal daripada individu yang
belajar secara mandiri. Baik di dalam maupun
di luar sekolah, ketrampilan kerja sama harus
dilaksanakan dalam pembelajaran karena
komunitas belajar cenderung menghasilkan
hasil belajar yang lebih baik daripada belajar
individu (Setiabudi, 2021).

b.Minat Belajar



Minat adalah bentuk dorongan yang
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan
yang diinginkan dengan sepenuh hati, didorong
oleh kebahagiaan, ketertarikan, dan upaya
maksimal untuk mencapai hasil yang
diinginkan (Yolviansyah et al., 2021). Minat
memiliki peranan besar dalam proses belajar.
Jika materi pelajaran yang akan dipelajari tidak
sesuai dengan minat siswa, mereka cenderung
tidak akan belajar dengan optimal karena
kurangnya motivasi intrinsik yang membuat
mereka tertarik pada materi tersebut
(Khosiyono et al., 2023). Maka minat belajar
yang tinggi akan memberikan pengaruh dalam
keberhasilan proses belajar.

c. Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah proses
belajar di mana kelompok kecil yang beragam
bekerja bersama-sama, berkontribusi dengan
ide-ide mereka dalam membangun konsep dan
menyelesaikan masalah dengan tujuan dan
tanggung jawab bersama. Mereka juga
bergantung satu sama lain secara positif, sambil
melatih keterampilan interaksi, komunikasi,
dan sosialisasi (Anitra, 2021). Melalui
pembelajaran kooperatif, siswa akan berperan
sebagai penyedia pengetahuan bagi teman-
temannya. Oleh karena itu, pendekatan ini
diterapkan dengan keyakinan bahwa proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna ketika
siswa dapat saling mengajar satu sama lain
(Hasanah & Himami, 2012). Pembelajaran
kooperatif sangat direkomendasikan untuk
meningkatkan kerja sama siswa.

d. Team Game Tournament

Team Game Tournament ialah metode
pembelajaran yang dimulai dengan penjelasan
materi oleh guru dan diakhiri dengan
pemberian pertanyaan. Penerapan model Team
Game Tournament mendorong siswa untuk
belajar dalam kelompok, melibatkan permainan

berbentuk  turnamen, dan  memberikan
penghargaan kepada yang meraih skor
tertinggi. Dengan demikian, model
pembelajaran Team Game Tournament

diharapkan dapat mengubah pandangan siswa
bahwa pelajaran matematika adalah mata
pelajaran yang sulit, rumit dan membosankan.
Implementasi model pembelajaran Team Game
Tournament juga dapat diintegrasikan dengan
media pembelajaran (Amri, 2022)
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3.METODE PENELITIAN

Penelitian  ini adalah  Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), yang melibatkan
tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dilakukan berulang dalam 2
siklus, dengan pola yang serupa dalam metode
penelitian.

PERENCANAAN
| REFLEKSI | | SIKLUS I | PELAKSANAAN

l PENGAMATAN @
PERENCANAAN ﬂ

| REFLEKSI | | SIKLUS I | | PELAKSANAAN |
PENGAMATAN <

Gambar 1. Siklus PTK
Sumber : https://I1ng.com/Kh2sK

Penelitian dilakukan di SMP Joannes
Bosco yang berlokasi di JI. Baciro Kec.
Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Peneliti memilih kelas
VIII C sebagai objek penelitian dengan total 19
peserta didik. Implementasi penelitian tindakan
kelas dilakukan melalui empat tahap dalam satu
putaran skilus yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan tindak lanjut (Sitorus, 2021)

a. Tahap Perencanaan

Dalam tahap perencanaan ini, peneliti
mengidentifikasi masalah dan menentukan
alternatif solusi, vyaitu dengan mengkaji
kurikulum matematika kelas VIII yang saat ini
berjalan, merencanakan pembelajaran
matematika yang akan diterapkan dalam proses
belajar mengajar menggunakan  model
pembelajaran Team Game Tournament. Selain
itu, peneliti juga menyusun modul ajar yang
mengimplementasikan metode Team Game
Tournament dalam proses belajar mengajar
serta membuat kuesioner untuk melihat apakah
minat belajar matematika peserta didik kelas
VIl mengalami peningkatan.

b.Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan, peneliti
mengikuti modul ajar yang telah disusun saat
memberikan materi pembelajaran. Langkah-
langkah yang dilakukan  mencakup
melaksanakan kegiatan pembelajaran dari awal
hingga akhir, mengumpulkan data mengenai
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minat awal peserta didik, dan mengidentifikasi
kesulitan-kesulitan yang dihadapi pendidik
dalam mengajar matematika. Selain itu, peneliti
juga bertindak sebagai pengamat yang
mengklasifikasikan berbagai kesulitan yang
dihadapi pendidik selama proses pembelajaran
matematika. Pada tahap pelaksanaan tindakan
terdiri dari observasi dan refleksi. Pada
observasi, peneliti mengobservasi interaksi
yang terjadi di dalam kelas. Selain itu ada pula
refleksi yang dilakukan dengan mengevaluasi
tindakan yang telah dilakukan. Peneliti juga
mengadakan pertemuan dengan peserta didik
untuk membahas hasil evaluasi, perbaikan
pelaksanaan tindakan berdasarkan temuan
evaluasi tersebut, dan menerapkan perbaikan
ini pada siklus berikutnya sebagai evaluasi
tindakan awal.

c. Instrumen Penelitian

Peneliti  menggunakan  instrumen
berupa observasi dan kuisioner. Observasi
merupakan salah satu teknik pengumpulan
data. Observasi dugunakan untuk mengamati
proses pembelajaran dengan memanfaatkan
instrumen minat yang telah dibuat. Tes
digunakan sebagai pengukur minat belajar
matematika peserta didik dengan menggunakan
kuesioner.
Peneliti menggunakan pedoman penilaian
untuk menilai keberhasilan aspek kerja sama,
sebagai berikut :

Rentang nilai Keterangan
0-20% Sangat kurang
21 - 40% Kurang

41 - 60% Cukup

61 —80% Baik

81 — 100% Sangat baik

4.HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan
kelas di SMP Joannes Bosco setelah
dilaksanakan pra-siklus, peneliti melaksanakan
siklus 1. Dari siklus I diperoleh hasil penelitian
untuk aspek kerja sama siswa :

Aspek kerja sama Persentase
Komunikasi antar siswa 80,6%
Kontribusi siswa dalam 84,2%

kelompok
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Tanggung jawab terhadap 79%
kelompok

Toleransi terhadap 83%
pendapat lain

Motivasi bagi siswa lain 75%
Rata-rata 80,36%

Tabel 1. Penilaian aspek kerja sama siklus 1

Rata-rata dari aspek kerja sama diatas
adalah 80,36%, termasuk dalam kategori baik
dimana didapatkan peningkatan dari kegiatan
pra-siklus. Komunikasi antar siswa mengalami
peningkatan karena dalam kelompok bukan
hanya satu atau dua orang yang mendominasi.
Kontribusi siswa dalam kelompok mulai
terlihat meskipun belum secara keseluruhan,
akan tetapi dari masing-masing siswa sudah
menunjukan kontribusinya. Tanggung jawab
dari setiap individu mulai tampak. Pada pra-
siklus siswa cenderung mengandalkan siswa
yang lain, akan tetapi dalam siklus | siswa
sudah banyak menunjukkan perkembangan
dalam tanggung jawab. Dalam kegiatan diskusi,
perbedaan jawaban dan pendapat tentu ada, dan
toleransi akan perbedaan tersebut sudah
ditunjukkan oleh para siswa. Dari keseluruhan
aspek tersebut ada banyak peningkatan yang
tampak dan juga memberikan pengaruh dalam
motivasi belajar siswa dimana siswa yang
memiliki kemampuan akademis cukup baik
akan memberikan bantuan dan semangat
kepada siswa yang kurang memahami materi
pembelajaran.

Aspek kerja sama siswa memiliki
pengaruh lain terhadap aspek lain yaitu minat
belajar siswa. Pada siklus I ini, minat belajar
siswa terhadap pembelajaran matematika
mencapai rata-rata sebesar 82%. Hasil ini
menunjukkan peningkatan dari siklus | sebesar
9,7%. Beberapa aspek yang tampak adalah
ketertarikan siswa dalam belajar matematika
melalui model pembelajaran yang jarang
digunakan yaitu Team Game Tournament.
Ketertarikan tersebut tampak dari semangat dan
antusias siswa ketika pelaksanaan game,
diskusi dan menanyakan materi maupun latihan
soal yang kurang siswa pahami. Akan tetapi
kesadaran untuk mengerjakan tugas dan latihan
soal belum terlalu tampak secara keseluruhan.



Beberapa siswa harus diberi instruksi dan
diingatkan untuk segera mengerjakan tugas dan
latihan soal yang diberikan. Beberapa siswa
lainnya tampak sudah menunjukkan antusiasme
terhadap soal yang diberikan.

Pada siklus Il, kerja sama dan minat
belajar siswa mengalami peningkatan dari

siklus I. Berikut merupakan hasil dari
pelaksanaan siklus Il aspek kerja sama :
Aspek kerja sama Persentase
Komunikasi antar siswa 89,5%
Kontribusi siswa dalam 89%
kelompok
Tanggung jawab terhadap 83%
kelompok
Toleransi terhadap 86,3%
pendapat lain
Motivasi bagi siswa lain 88,2%
Rata-rata 87,2%

Tabel 2. Penilaian aspek kerja sama siklus Il

Dari hasil tersebut, diperoleh rata-rata
sebesar 87,2% termasuk ke dalam kategori
sangat baik dan mengalami peningkatan
sebanyak 6,84% dari siklus 1. Beberapa
peningkatan yang tampak pada siklus Il adalah
komunikasi yang lebih baik daripada siklus
sebelumnya. Masing-masing siswa sudah
menunjukkan kontribusinya dalam proses
diskusi kelompok sehingga komunikasi yang
terjalin antar siswa sudah sangat baik yaitu
terjalin komunikasi 2 arah. Setiap siswa sudah
mencoba untuk mengerjakan soal pada kegiatan
diskusi kelompok. Dengan begitu, ada banyak
pendapat maupun perspektif jawaban dari
siswa, akan tetapi toleransi terhadap perbedaan
jawaban dan pendapat siswa tampak jelas
dengan adanya penengah siswa yang memiliki
kemampuan akademis tinggi akan menjelaskan
pendapat maupun jawaban yang benar. Dengan
demikian proses diskusi berjalan dengan baik
dan semangat dari setiap siswa sudah tampak.
Semangat yang tampak tersebut, menjadi
motivasi belajar bagi dirinya sendiri maupun
teman-teman kelompok yang lain.
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Peningkatan kerja sama menjadi salah
satu aspek pendukung minat belajar siswa.
Peningkatan kerja sama siswa dapat
meningkatkan minat belajar karena ketika
siswa bekerja bersama, mereka saling
mendukung dan memotivasi. Diskusi dan
kolaborasi membuat belajar lebih menarik dan
menyenangkan. Siswa juga bisa memahami
materi lebih baik melalui penjelasan teman-
teman mereka dan merasa lebih terlibat dalam
proses belajar. Minat belajar siswa pada siklus
Il meningkat sebanyak 8,5% dari siklus |
menjadi 90,5%. Minat belajar siswa tampak
ketika akan dilaksanakan pembelajaran dengan
ditunjukkannya antusias dan semangat sebelum
memulai pembelajaran matematika. Hal ini
merupakan bentuk ketertarikan terhadap
pembelajaran matematika terutama materi
pembelajaran yang akan dipelajari. Minat
belajar siswa juga ditunjukkan dari kesadaran
dalam mengerjakan tugas dan latihan soal. Jika
pada siklus | guru harus memberikan instruksi
ulang agar siswa segera mengerjakan latihan
soal yang diberikan, pada siklus Il, guru hanya
memberikan instruksi sekali dan siswa
melaksanakan instruksi yang disampaikan oleh
guru. Selain kegiatan belajar di kelas, siswa
menunjukkan kesadaran untuk belajar secara
mandiri di luar kelas.

Secara keseluruhan, aspek kerja sama
dan minat belajar siswa menunjukkan
peningkatan. Hal ini membuktikan bahwa
model pembelajaran kooperatif Team Game
Tournament  layak  diterapkan  dalam
pembelajaran matematika dengan
memperhatikan kondisi kelas dan materi yang
akan diajarkan. Model TGT efektif diterapkan
dalam pembelajaran sebagai cara yang dapat
meningkatkan pengetahuan jangka panjang
(Jeki et al., 2024).

5.KESIMPULAN

Penelitian  tindakan  kelas yang
dilakukan menunjukkan keberhasilan.
Penerapan metode pembelajaran Team Game
Tournament pada materi aljabar spesifik pada
fungsi efektif digunakan untuk meningkatkan
kerja sama siswa dan minat belajar siswa
terhadap pembelajaran matematika.
Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil analisis
lembar observasi pada aspek kerja sama dengan
persentase 80,6% pada siklus | dan 87,2% pada
siklus Il. Sedangkan pada aspek minat belajar
siswa, peningkatan terjadi dari siklus I sebesar



82% dan pada siklus Il sebesar 87,2%. Hal ini
membuktikan bahwa model pembelajaran
Team Game Tournament dapat menjadi solusi
bagi permasalahan rendahnya tingkat kerja
sama siswa dan rendahnya minat belajar siswa
pada materi fungsi.
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